
JAKARTA (KR) - Talasemia adalah penya-
kit keturunan (kelainan genetik) akibat ke-
lainan sel darah merah yang dapat menye-
babkan penderita harus melakukan transfusi
darah sepanjang usianya. Penyakit tersebut
bisa dicegah melalui deteksi dini. 

"Talasemia dapat diturunkan dari perkaw-
inan antara dua orang pembawa sifat. Se-
orang pembawa sifat talasemia secara kasat
mata tampak sehat (tidak bergejala), hanya
bisa diketahui melalui pemeriksaan darah
dan analisis hemoglobin," ujar Plt Direktur
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Tidak Menular Kementerian Kesehatan dr
Elvieda Sariwati MEpid di Jakarta, Selasa
(10/5).

Dikatakan, cara mengetahui seorang men-
derita talasemia dilakukan melalui pemerik-
saan riwayat penyakit keluarga yang anemia
atau pasien talasemia, pucat, lemas, riwayat
transfusi darah berulang, serta pemeriksaan

darah hematologi dan analisa Hb.
Berdasarkan data Yayasan Talasemia

Indonesia, terjadi peningkatan kasus ta-
lasemia yang terus meningkat. Sejak 2012
sebanyak 4.896 kasus hingga Juni 2021 data
penyandang talasemia di Indonesia se-
banyak 10.973 kasus.

Dari sisi pembiayaan, menurut data BPJS
Kesehatan 2020, beban pembiayaan kese-
hatan sejak 2014 sampai 2020 terus mening-
kat. Talasemia menempati posisi ke-5 di an-
tara penyakit tidak menular setelah penyakit
jantung, gagal ginjal, kanker dan stroke yaitu
Rp 2,78 triliun tahun 2020.

Menurut Elvieda Sariwati, deteksi dini
bertujuan untuk mengidentifikasi pembawa
sifat talasemia agar tidak terjadi perkawinan
sesama pembawa sifat. Secara klinis ada tiga
jenis talasemia, yakni talasemia mayor, ta-
lasemia intermedia, dan talasemia minor/
trait/pembawa sifat. (Ati)-d

destinasi wisata yang ada di kabupaten
dan Kota Yogya, tidak bisa dikatakan
hanya dengan sekadar sebutan: padat
merayap. Tetapi secara kasatmata tam-
pak macet yang sesungguhnya.

Berkaitan dengan wabah macet yang
menyerang jalan raya dan area ruang pu-
blik. Pemerintah sekadar berperan seba-
gai ahli nujum. Mereka piawai memperki-
rakan serta pandai menduga terjadi lon-
jakan jumlah pemudik. Catatan ramalan-
nya itu dilengkapi dengan berkumandan-
gnya sebaris retorika: arus lalu lintas
melebihi ambang batas antara lebar bahu
jalan berbanding lurus dengan jumlah
kendaraan bermotor yang ada di atasnya.
Catatan lainnya menyebutkan data.
Sekitar lima ribu kendaraan plat hitam mi-
lik pribadi pemudik dan wisatawan. 

Retorika sekaligus apologi pemerintah
itu ditanggapi warganet yang terkapar aki-
bat serangan wabah macet. Lewat cui-
tannya yang diunggah di twitter, 5 Mei
2022. Warganet pemilik akun @haniekaz
menuliskan curahan hatinya. Ia juga
menyertakan empat lembar foto tangka-
pan layar Google Maps. ëíGilak! Kota ini
harus bener-bener diperbaiki sistem mo-
bilitasnya sebelum tol Bawen-Jogja, Solo-

Jogja, Bandung-Jogja, jadi. It would be
scariest traffic deadlock everî. í

Sehari kemudian, 6 Mei 2022,
@haniekaz menorehkan komentar di
bawah postingannya. ëíKasihan jadi
wisatawan ke Jogja. Niatnya pengen
rekreasi yang romantik kayak di internet,
tapi waktu di Jogja malah tua di jalan. Tapi
terlepas dari soal liburan dan wisatawan
ini, sistem transportasi yang baik udah ja-
di syarat wajib liveable city, sih.íí

Dua versi retorika di atas menjadi am-
sal sangat signifikan: betapa wabah
macet ini menjadikan Yogya tidak asyik.
Yogya dinilai tidak berhati nyaman lagi.
Atas peristiwa ini, kota warisan Kraton
Ngayogyakarta Hadiningrat menjadi
sorotan publik terkait tata kota serta ma-
najemen lalu lintas. Kota ini juga ditero-
pong publik atas isu kota tidak ramah bagi
penghuninya. 

Munculnya fenomena wabah macet ti-
dak dapat dilepaskan dari kerja keras tim
sukses promosi Yogya. Mereka gencar
menjual Yogya sebagai destinasi pari-
wisata yang ngangeni, indah dan menye-
nangkan.        Efeknya, membawa berkah
sekaligus susah. Berkah karena uang
wisatawan dapat disedot dan diubah

menjadi bagian keuntungan bisnis pari-
wisata. Demikian pula bagi pemerintah. 

Susahnya? Gencarnya promosi men-
jual Yogya, sayangnya tidak dibarengi de-
ngan ketersediaan sarana prasarana pe-
nunjang industri pariwisata. Dampaknya,
fenomena wabah macet menuju desti-
nasi wisata menjadi keluhan publik.
Kekecewaan itu ditumpahkan menjadi
konten kicauan warganet yang diunggah
di medsos.

Pada sudut lainnya, wabah macet
memunculkan dampak sosial yang besar.
Bahkan dalam perspektif budaya visual,
menyisakan pilu berkepanjangan bagi se-
bagian besar warga Yogya. Mereka ter-
ganggu kemerdekaan sosialnya.
Kehidupan sosial mereka tergilas kepen-
tingan bisnis pariwisata. Hal itu ditambah
penampakan visual wajah kota menjadi
kumuh dan penuh polusi asap knalpot.
Apa penyebabnya? Panjangnya antrean
kendaraan bermotor. Berseraknya sam-
pah botol plastik, kemasan makanan
ringan. Serta sampah organik dan nonor-
ganik lainnya yang bertebaran di ruang
publik. (Penulis adalah Pemerhati
Budaya Visual dan Dosen Komunikasi
Visual FSR ISI Yogyakarta)-d

"Untuk komoditas utama yang kami
kuasai yaitu beras jumlahnya sangat
aman ada 1 juta ton, ditambah lagi saat ini
Bulog masih melakukan pengadaan
gabah beras petani di seluruh Indonesia
dan hingga saat ini kami sudah menyerap
sebanyak 256.000 ton. Jadi stok beras ini
akan terus bertambah," kata Budi
Waseso.

Budi Waseso menambahkan, Bulog
akan melaksanakan penugasan yang
diberikan Pemerintah dengan maksimal.
"Dengan kekuatan sarana infrastruktur
yang dimiliki oleh Bulog ditambah pe-
ngalaman menyalurkan berbagai bantuan
sosial, maka Bulog siap menjalankan
penugasan yang diberikan," katanya.

Selain menjalankan penugasan ke-

tersediaan daging kerbau beku untuk me-
menuhi kebutuhan masyarakat akan dag-
ing, Perum Bulog juga mendapatkan
penugasan pendistribusian minyak go-
reng melalui skema komersial. Kegiatan
ini diharapkan dapat membantu menekan
harga minyak goreng curah hingga men-
capai harga yang diharapkan Pemerintah.

(Ant/San)-d

Ricky Kambuaya yang masih bisa dihalau
pemain Timor Leste menit 25. Skor 1-0 un-
tuk Indonesia pun bertahan hingga peluit
turun minum berbunyi. 

Sejumlah pergantian dilakukan Indo-
nesia di babak kedua. Egy ditarik keluar di-
gantikan Saddil Ramdani. Efeknya, Indo-
nesia pun tampil lebih agresif. Menit 52,
Indonesia mampu menggandakan keung-
gulan melakui gol Witan Sulaeman meng-
onversi umpan lemparan dari Alfeandra
Dewangga.

Menit 58, giliran Fachruddin Wahyudi
Aryanto membawa Indonesia memimpin
3-0. Berawal dari tendangan penjuru
Syahrian Abimanyu,  disundul Irfan Jauhari
dan mampu diblok pemain Timor Leste.
Bola muntah mampu dimanfaatkan Fach-
ruddin untuk menjebol jala Timor Leste. 

Pertahanan Indoensia sempat kecolon-
gan pada menit 69 menyusul gol yang
mampu dilesakkan Mouzinho setelah me-
manfaatkan umpan terobosan usai  Saddil
melakukan kesalahan. Timor Leste mem-

perkecil ketertinggalan jadi 1-3. 
Indonesia tak lelah untuk menyerang.

Witan melesakkan gol keduanya untuk
membawa Indonesia menjauh 4-1 menit
77. Umpan terobosan Ricky Kambuaya di-
jangkau Saddil Ramdani yang  kemudian
memberikan umpan cut back dan sukses
dituntaskan oleh Witan.  Gawang  Indo-
nesia sempat terancam. Beruntung ten-
dangan bebas Mouzinho mengenai mistar
gawang. Keunggulan Indonesia, 4-1 berta-
han hingga akhir pertandingan.        (Yud)-d

Karena saat ini Pemerintah
Pusat yang memfasilitasi pro-
ses KPBU Piyungan adalah
Bappenas dan Kementerian
Keuangan,"terang Sultan.

Sementara itu Wakil Kepala
Dinas PU ESDM DIY, Kusno
Wibowo menjelaskan,  Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA)
Regional Piyungan yang ter-
letak di Kalurahan Sitimulyo,
Kapanewon Piyungan, Kabu-
paten Bantul merupakan salah
satu TPAdi DIY yang melayani
sampah dari Kota Yogyakarta,
Sleman, dan Bantul (Karta-
mantul). Kondisi timbulan sam-
pah yang masuk rata-rata su-
dah mencapai 700 ton/hari.
Setiap tahunnya, timbulan
sampah yang masuk akan
terus meningkat selaras de-
ngan peningkatan jumlah pen-
duduk dan sedikitnya upaya
pengurangan dari sum-
ber.Saat ini kondisi TPA Re-
gional Piyungan masih meng-
gunakan lahan eksisting selu-
as 12,5 hektare. Balai Prasana
Permukiman Wilayah (BPPW)
DIY sudah dilakukan optimal-
isasi dan penataan TPA Pi-
yungan untuk membentuk tim-
bulan sampah menjadi teraser-
ing dan mengoptimalkan kapa-
sitas yang tersedia. 

"Dalam rangka pengopti-
malan TPAPiyungan eksisting,
Kementerian PUPR melalui
BPPW DIY telah melak-
sanakan peningkatan kapasi-
tas TPA Piyungan dengan me-
lakukan penataan sel sampah
membentuk terasering, opti-
malisasi Instalasi Pengolahan
Lindi, dan perbaikan sarana
prasarana di sel eksisting TPA

Piyungan," jelasnya.
Menurut Kusno, Pemda DIY

melalui Dinas PUP ESDM
telah melaksanakan pekerjaan
berupa pemasangan pipa lindi,
pekerjaan jalan inspeksi di sel
eksisting, pemasangan listrik

untuk instalasi pengolahan lin-
di, dan pekerjaan drainase per-
mukiman di Dusun Bawuran,
Kalurahan Sitimulyo.  Adapun
kapasitas dari lahan sel eksist-
ing yang tersedia di TPA
Piyungan tersebut setelah di-
lakukan optimalisasi tidak bisa
menampung sampah hingga
akhir tahun 2022 dikarenakan
jumlah timbunan sampah yang
masuk semakin meningkat.
Sehingga, Pemda DIY beren-
cana untuk mengembangkan
TPA Regional Piyungan agar
TPA Piyungan tetap dapat
terus beroperasi untuk menge-
lola sampah dari Kartamantul.

"Ada dua rencana pengem-
bangan TPA Regional Piyung-
an yang saat ini sedang dila-
kukan oleh Pemda  DIY. Ren-
cana pertama adalah pengem-
bangan TPA Regional Piyung-
an menggunakan pengolahan
berdasarkan teknologi. 

Pengembangan ini direnca-
nakan akan menggunakan
skema KPBU yang sudah ma-
suk dalam tahap penyiapan
studi kelayakan Proyek KPBU
Pengembangan TPA Regional
Piyungan. Pengembangan

TPA Regional Piyungan de-
ngan skema KPBU ini direnca-
nakan baru beroperasi di tahun
2026,"paparnya.

Ditambahkannya, pengem-
bangan TPA Regional Piyung-
an dengan skema KPBU, DIY
merencanakan pembangunan
TPA Transisi Regional Piyung-
an sebagai tempat pengolahan
sampah baru.  Pertimbang-
annya adalah TPA eksisting
sudah tidak bisa menerima
sampah di akhir tahun 2022
dan pengembangan dengan
skema KPBU baru beroperasi
di tahun 2026.  "TPA Transisi
Regional Piyungan dengan lu-
asan 2,1 Ha direncanakan
akan mulai bisa dioperasikan
di akhir Agustus 2022,"ujarnya.

Wakil Ketua Komisi C
DPRD DIY Gimmy Rusdin
meminta Pemda  segera
menyelesaikan permasalah-
an TPST Piyungan. Apalagi
permasalahan ini sudah sejak
tujuh tahun terakhir. Dengan
adanya dukungan dana dari
APBN maupun APBD se-
mestinya Pemda harus
segera menyelesaikan hal ini. 

(Ria/Awh/Bro)-d

Badan Karantina Pertanian Kementan se-
laku lembaga pengawasan di pelabuhan, ban-
dara dan perbatasan antarnegara, mener-
bitkan Surat Edaran Kepala Badan Karantina
Pertanian Nomor 12950/KR.120/K/05/2022
tentang Peningkatan Kewaspadaan terhadap
Kejadian Penyakit Mulut dan Kuku (PMK).

Bambang juga meminta jajarannya untuk
berkoordinasi dengan Dinas Pertanian/Pe-
merintah Daerah setempat, agar tidak mener-
bitkan Surat Keterangan Kesehatan Hewan
(SKKH) atau Sertifikat Veteriner (SV) atau
Sertifikat Sanitasi terhadap media pembawa
virus PMK jika di wilayah kerjanya terindikasi
ada kasus PMK.

Sementara itu, penerbitan SKKH bagi media
pembawa virus PMK yang berasal dari daerah
yang belum ada kasus PMK harus tercantum
pernyataan bahwa hewan atau produk hewan

berasal dari daerah yang belum terdapat ka-
sus/kejadian PMK. "Untuk hewan impor, Health
Requirement (HR) sebagai persyaratan mutlak
pemasukan hewan wajib ada dan pejabat
karantina melaksanakan tindakan karantina
sesuai dengan HR. Masa karantina untuk pen-
geluaran antararea dan pemasukan dari ne-
gara lain ini dilakukan selama minimum 14
hari," kata Bambang.

Tindakan perlakuan berupa disinfeksi dan
desinsektisasi wajib dilakukan terhadap sapi,
kerbau, kambing, domba, babi, ruminansia lain,
hewan rentan lainnya, dan alat angkutnya di
tempat pemasukan, tempat pengeluaran, tem-
pat transit, instalasi karantina hewan, dan tem-
pat tindakan karantina hewan, serta di per-
batasan Indonesia dengan Malaysia, Papua
Nugini, dan Republik Demokratik Timor Leste.

(Ant/San)-f
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Kelompok pelaku menantang kelom-
pok korban, kemudian dihampiri dan
kembali terjadi cekcok dan saling lempar.
Akhirnya, kedua korban ditusuk oleh YF
menggunakan pisau. 

"Setelah mendapatkan laporan, kami
langsung olah TKP. Saksi-saksi kami
periksa, CCTV kami analisis dan akhirnya
Minggu siang kami mendapatkan titik
terang, pelaku adalah YF. Kami lakukan
pengejaran dan berhasil diamankan di
Babarsari, Senin petang," ungkap Dirres-
krimum.

Kombes Ade Ary mengatakan, saat di-
mintai keterangan, YF mengaku pisau
yang digunakan untuk menusuk kedua
korban, ditemukan di jalan. "Tapi kami
menduga, pisau itu memang punya pela-
ku, keterangan YF masih didalami," tam-
bahnya.

Untuk mempertanggungjawabkan per-
buatannya, pelaku dijerat pasal berlapis
yakni Pasal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan ancaman maksimal 12 tahun
subsider Pasar 351 (3) KUHP tentang
penganiayaan yang menyebabkan

meninggal dunia ancaman maksimal 7
tahun.

Kabid Humas mengimbau masyarakat
tidak mudah emosi dalam menyelesaikan
permasalahan agar tidak mengakibatkan
pelanggaran hukum. "Kami juga berha-
rap masyarakat tak takut memberikan in-
fo jika melihat tindak pidana. Identitas
saksi akan kami rahasiakan dan lindungi
jika memberikan keterangan terkait tindak
pidana. Manfaatkan juga layanan telepon
110 bila mengetahui ada tindak pidana,"
jelasnya. (Ayu)-d
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Cegah Talasemia dengan Deteksi Dini
JAKARTA (KR) - Komisi Pem-

berantasan Korupsi (KPK) mencatat
sedikitnya ada 272 kepala daerah yang
masa tugasnya akan berakhir dalam
rentang waktu 2022-2023, menjelang
Pilkada dan Pemilu 2024. Sehubungan
hal itu, Pelaksana Tugas (Plt) Juru Bicara
KPK Ali Fikri mengatakan bahwa masa
transisi dan proses pengisian penjabat
kepala daerah menjadi rentan terhadap
praktik-praktik korupsi.

Padahal, proses transisi dan pengisian
penjabat ini penting menjadi perhatian ki-
ta bersama. "Karena, proses ini sering
menjadi ajang transaksi yang rentan ter-
jadinya praktik-praktik korupsi. Mirip hal-
nya praktik jual beli jabatan dalam bebe-
rapa perkara yang ditangani KPK," jelas
Ali dalam keterangannya di Jakarta,
Selasa (10/5) .

KPK, kata Ali,  mencatat sedikitnya ada
272 kepala daerah yang masa tugasnya

akan berakhir dalam rentang waktu 2022-
2023, menjelang Pilkada dan Pemilu
2024. Untuk itu, upaya mengisi keko-
songan jabatan kepala daerah tersebut,
Pemerintah akan menunjuk penjabat (Pj).

Keberadaan para penjabat tersebut,
ungkapnya,  akan bertugas sampai terpili-
hnya kepala daerah baru hasil Pilkada
2024. Ali menyebutkan, berdasarkan data
KPK sejak 2004 hingga 2021, para pela-
ku korupsi kebanyakan berasal dari pro-
ses politik.

Terkait hal itu ia menyatakan bahwa di
antaranya 310 orang merupakan anggota
DPR dan DPRD. "Selain itu 22 gubernur,
dan 148 wali kota dan bupati," papar Ali.

Ia menegaskan mengenai biaya besar
dalam proses politik juga menjadi salah
satu pemicu seseorang untuk melakukan
korupsi agar memperoleh penghasilan
tambahan guna menutup pembiayaan
proses demokrasi tersebut. Penghasilan

tambahan ini tidak jarang dilakukan de-
ngan cara-cara yang menabrak aturan,
salah satunya korupsi.

Beranjak dari hal itu, Ali mengatakan,
KPK fokus mencegah korupsi di sektor
politik, salah satunya melalui program
Politik Cerdas Berintegritas. Ia juga me-
mandang bahwa kedudukan partai politik
menjadi sangat strategis untuk men-
gusung pasangan calon dalam meng-
hasilkan wakil rakyat, presiden, wakil
presiden, dan kepala daerah yang
berkualitas dan berintegritas.

Politik Cerdas Berintegritas akan men-
dorong para pimpinan dan pengurus par-
tai politik, baik di pusat maupun daerah,
untuk menjadi benteng bagi pencegahan
tindak pidana korupsi di lingkungan ker-
janya. Keberhasilan program ini, menurut
Ali, tentu sebagai upaya identifikasi dan
mitigasi agar pencegahan korupsi dapat
berjalan secara efektif. (Ful)-f

272 KEPALADAERAH BERAKHIR TUGAS

Masa Transisi Pejabat Rawan Korupsi


